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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, kepuasan kerja, komitmen 
organisasi, dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan divisi pengolahan PT Sinergi Gula 
Nusantara Pabrik Gula Lestari. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan terkait tekanan 
kerja pada musim giling, tingginya tuntutan operasional, serta pentingnya pengelolaan faktor psikologis dan 
sosial dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan divisi pengolahan dengan jumlah sampel 
sebanyak 59 responden yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi 
klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa work-life balance, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja non fisik 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan seluruh 
variabel independen juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa perusahaan perlu meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja, kepuasan kerja, komitmen 
organisasi, serta menciptakan lingkungan kerja non fisik yang kondusif guna meningkatkan kinerja karyawan 
secara optimal. 
 
Kata kunci: komitmen organisasi, kepuasan kerja, kinerja karyawan, lingkungan kerja non fisik, work-life 
balance 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of work-life balance, job satisfaction, organizational commitment, and 
non-physical work environment on employee performance in the processing division of PT Sinergi Gula 
Nusantara Pabrik Gula Lestari. This research was motivated by problems related to work pressure during the 
milling season, high operational demands, and the importance of managing psychological and social factors 
in improving employee performance. This study used a quantitative approach with a survey method. The 
population consisted of all employees in the processing division with a sample of 59 respondents determined 
using saturated sampling techniques. Data collection was carried out through questionnaires. Data analysis 
used validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t tests, F tests, and 
coefficient of determination using SPSS. The results showed that work-life balance, job satisfaction, 
organizational commitment, and non-physical work environment partially had a positive and significant effect 
on employee performance. Simultaneously, all independent variables also significantly affected employee 
performance. This study implies that companies need to improve work-life balance, job satisfaction, 
organizational commitment, and create a conducive non-physical work environment to improve employee 
performance optimally. 
 
Keywords: employee performance, job satisfaction, non-physical work environment, organizational 
commitment, work-life balance 

PENDAHULUAN 

 Pada zaman industri saat ini dan disrupsi digital, perusahaan dituntut untuk tidak hanya 

meningkatkan produktivitas operasional, tetapi juga merancang strategi sumber daya manusia 
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yang lebih menyeluruh. Manajemen kini perlu lebih dari sekadar mengoptimalkan elemen 

tradisional seperti mesin, modal, dan sumber daya  manusia (SDM) kini berfungsi sebagai 

pendorong utama inovasi, efisiensi, dan daya saing perusahaan. Jika salah satu aspek manajemen 

tidak dikelola dengan baik, hal ini bisa menghambat proses strategis dan menurunkan kinerja 

secara keseluruhan. 

Work-life Balance (WLB) adalah salah satu variabel yang penting dalam hal ini. WLB 

menunjukkan kemampuan karyawan untuk menyeimbangkan tuntutan dari pekerjaan dan 

kehidupan pribadinya. Penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa WLB berkontribusi 

positif terhadap kepuasan kerja serta kinerja. Misalnya, Asari (2022) menemukan bahwa WLB 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. 

Lebih jauh lagi, kepuasan kerja menjadi variabel yang sangat sentral. Namun, di dalam 

BUMN, elemen gaji sering kali “kurang bervariasi” akibat regulasi dan struktur internal, sehingga 

studi tentang kepuasan kerja harus lebih fokus pada aspek non-kompensasi seperti sifat 

pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan, interaksi antar rekan kerja, dan peluang untuk 

berkembang. Konsep ini juga didukung oleh penelitian tentang lingkungan kerja non-fisik yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat dipengaruhi secara signifikan oleh iklim psikososial 

di tempat kerja (Putra Pratame & Suana, 2020). 

Sementara itu, peranan komitmen organisasi juga sangat krusial. Karyawan yang merasa 

terhubung secara emosional dan normatif dengan organisasi biasanya akan menampilkan tingkat 

loyalitas yang lebih, bekerja dengan lebih giat, dan memberikan kontribusi yang melebihi standar 

yang diharapkan. Suasana non-fisik yang mendukung dapat memperkuat komitmen ini, yang 

pada akhirnya bisa meningkatkan kinerja mereka. 

Selain itu, lingkungan kerja non-fisik yang mencakup elemen seperti dukungan dari atasan, 

komunikasi, kerjasama antar rekan kerja, serta budaya organisasi menjadi dasar psikologis yang 

memperkuat produktivitas. Penelitian di berbagai perusahaan di Indonesia menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja non-fisik memiliki dampak positif terhadap kinerja. Sebagai contoh, Suhartini 

(2021) mengungkapkan bahwa Work-life Balance dan Lingkungan kerja non-fisik memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Polychem Indonesia. Selain itu, penelitian 

di Bank Syariah Indonesia menunjukkan bahwa suasana kerja non-fisik, baik secara terpisah 

maupun bersamaan, memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji variabel work-life balance, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi secara parsial atau pada sektor yang berbeda. Seperti penelitian Zaenal 

Abidin & Ratnawili (2023) menempatkan Work-life Balance dan lingkungan kerja non fisik 

sebagai determinan utama kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan, namun penelitian ini masih berfokus pada aspek afektif (kepuasan kerja) 

dan belum menggali lebih jauh bagaimana kedua variabel tersebut berimplikasi langsung pada 
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kinerja karyawan sebagai output organisasi. Padahal, dalam konteks persaingan industri saat ini, 

organisasi lebih menitikberatkan pada kinerja sebagai indikator keberhasilan pengelolaan SDM. 

Hal ini membuka celah penelitian untuk menguji ulang variabel yang sama dengan pendekatan 

outcome yang lebih strategis, yaitu kinerja karyawan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian diatas menunjukan perlu dilakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai pengaruh work-life balance, kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan, sehingga peneliti 

tertarik untuk untuk melakukan penelitian yang komprehensif tentang Pengaruh Work-

life Balance, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, dan Lingkungan Kerja Non-Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan Divisi Pengolahan di PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula 

Lestari.  

 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Penelitian dilakukan pada PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Lestari, khususnya pada 

divisi pengolahan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi pengolahan 

sebanyak 59 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan literatur yang relevan. Variabel independen 

dalam penelitian ini terdiri dari work-life balance (X1), kepuasan kerja (X2), komitmen organisasi 

(X3), dan lingkungan kerja non fisik (X4). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

karyawan (Y). Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu Uji validitas, Uji reliabilitas, Uji 

asumsi klasik, Analisis regresi linear berganda, Uji parsial (uji t), Uji simultan (uji F) dan Koefisien 

determinasi (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL UJI VALIDITAS 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan akurat. Instrumen penelitian dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dalam 

penelitian ini, pengujian validitas dilakukan menggunakan bantuan program SPSS terhadap 

seluruh item pernyataan pada variabel work-life balance, kepuasan kerja, komitmen organisasi, 

lingkungan kerja non fisik, dan kinerja karyawan. 

 
Hasil Uji Validitas Work-Life Balance (X1) 

https://doi.org/10.62017/jemb


Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis    Vol. 3, No. 5 Mei 2026, Hal. 468-483 
    DOI: https://doi.org/10.62017/jemb 

JEMB 
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026   471 

Table 1. Hasil Uji Validitas Variabel Work-Life Balance (X1) 

NO ITEM Koefisiensi 
Korelasi 

Probabilitas 
Korelasi Sig (2 

tailed) 

Taraf 
Significant 

α 
0,05/0,01 

Keterangan 

1. X1.1 0,269 0,001 0,05 VALID 

2. X1.2 0,286 0,028 0,05 VALID 

3. X1.3 0,493 0,001 0,01 VALID 

4. X1.4 0,478 0,001 0,01 VALID 

5 X1.5 0,602 0,001 0,01 VALID 

6. X1.6 0,547 0,001 0,01 VALID 

 Sumber : hasil output SPSS 27,2026 

 Tabel diatas menunjukan bahwa 6 elemen variable Work-life balance memiliki nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) semua item berada di bawah taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 

0,05 dan 0,01, sehingga memenuhi kriteria pengujian validitas.  

Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2) 

 Table 2. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2) 

NO ITEM Koefisiensi 
Korelasi 

Probabilitas 
Korelasi Sig (2 

tailed) 

Taraf 
Significant 

α 
0,05/0,01 

Keterangan 

1. X2.1 0,281 0,031 0,05 VALID 

2. X2.2 0,525 0,001 0,01 VALID 

3. X2.3 0,379 0,003 0,01 VALID 

4. X2.4 0,471 0,001 0,01 VALID 

5 X2.5 0,447 0,001 0,01 VALID 

6. X2.6 0,403 0,002 0,01 VALID 

7. X2.7 0,481 0,001 0,01 VALID 

8. X2.8 0,538 0,001 0,01 VALID 

9. X2.9 0,660 0,001 0,01 VALID 

10. X2.10 0,537 0,001 0,01 VALID 

11. X2.11 0,517 0,001 0,01 VALID 

12. X2.12 0,567 0,001 0,01 VALID 

13. X2.13 0,469 0,001 0,01 VALID 

14. X2.14 0,505 0,001 0,01 VALID 

15. X2.15 0,516 0,001 0,01 VALID 

16. X2.16 0,590 0,001 0,01 VALID 

             Sumber: hasil output SPSS 27, 2026 

 Tabel diatas menunjukan  16 item pernyataan variabel X2, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Hal ini dibuktikan dari nilai 

koefisien korelasi (r hitung) masing-masing item yang menunjukkan hubungan positif terhadap 

skor total, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditetapkan baik pada α = 0,01 ataupun α = 0,05. 

https://doi.org/10.62017/jemb


Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis    Vol. 3, No. 5 Mei 2026, Hal. 468-483 
    DOI: https://doi.org/10.62017/jemb 

JEMB 
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026   472 

 

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi (X3) 

 Table 3. Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi (X3) 

NO ITEM Koefisiensi 
Korelasi 

Probabilitas 
Korelasi Sig (2 

tailed) 

Taraf 
Significant 

α 
0,05/0,01 

Keterangan 

1. X3.1 0,426 0,001 0,01 VALID 

2. X3.2 0,810 0,001 0,01 VALID 

3. X3.3 0,745 0,001 0,01 VALID 

4. X3.4 0,749 0,001 0,01 VALID 

5. X3.5 0,721 0,001 0,01 VALID 

6. X3.6 0,501 0,001 0,01 VALID 

            Sumber: hasil output SPSS 27,2026 

 Tabel diatas menunjukan 6 item pertanyaan variable X3, seluruh nilai signifikansi lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,01 (Sig < 0,01), sehingga menunjukkan bahwa 

setiap item pernyataan dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Non Fisik (X4) 

 Table 4. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Non Fisik (X4) 

NO ITEM Koefisiensi 
Korelasi 

Probabilitas 
Korelasi Sig (2 

tailed) 

Taraf 
Significant 

α 
0,05/0,01 

Keterangan 

1 X4.1 0,509 0.001 0,01 VALID 

2 X4.2 0.546 0,001 0,01 VALID 

3 X4.3 0.801 0,001 0,01 VALID 

4 X4.4 0.602 0,001 0,01 VALID 

5 X4.5 0.642 0,001 0,01 VALID 

6 X4.6 0.696 0,001 0,01 VALID 

7 X4.7 0.512 0,001 0,01 VALID 

8 X4.8 0.530 0,001 0,01 VALID 

9 X4.9 0.681 0,001 0,01 VALID 

10 X4.10 0.656 0,001 0,01 VALID 

    Sumber: hasil output SPSS 27,2026 

 Tabel diatas menunjukan 10 instrumen pertanyaan variabel X4 , dapat diketahui bahwa 

seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r 

hitung) masing-masing item yang memiliki nilai positif dan didukung oleh nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu α = 0,01. 
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Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 Table 5. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

NO ITEM Koefisiensi 
Korelasi 

Probabilitas 
Korelasi Sig (2 

tailed) 

Taraf 
Significant 

α 
0,05/0,01 

Keterangan 

1. Y.1 0,437 0,001 0,01 VALID 

2. Y.2 0,493 0,001 0,01 VALID 

3. Y.3 0,670 0,001 0,01 VALID 

4. Y.4 0,691 0,001 0,01 VALID 

5 Y.5 0,699 0,001 0,01 VALID 

6. Y.6 0,780 0,001 0,01 VALID 

7 Y.7 0,666 0,001 0,01 VALID 

8 Y.8 0,576 0,001 0,01 VALID 

9 Y.9 0,442 0,001 0,01 VALID 

10 Y.10 0,338 0,009 0,01 VALID 

  Sumber: hasil output SPSS 27 

 Tabel diatas menunjukan 10 instrumen pertanyaan variabel (Y), seluruh item memiliki 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

digunakan, yaitu α = 0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap item pernyataan memiliki 

tingkat signifikansi yang sangat tinggi dan mampu mengukur konstruk variabel Y secara tepat. 

 
UJI REABILITAS 

 Uji reliabilitas merupakan suatu teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang sama secara 

berulang dalam kondisi yang relatif serupa. Adapun kriteria instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (α > 0,60). Sebaliknya, apabila nilai 

Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60 (α < 0,60), maka instrumen dinyatakan tidak reliabel dan 

perlu dilakukan perbaikan atau penghapusan item yang tidak konsisten.  

Table 6. Hasil Uji Reabilitas 

No Item dan Kuisioner Alpha Kesimpulan 

1. Item (X1) 0,735 RELIABEL 

2. Item (X2) 0,818 RELIABEL 

3. Item (X3) 0,780 RELIABEL 

4. Item (X4) 0,823 RELIABEL 

5. Item (Y) 0,795 RELIABEL 

 Sumber: hasil output SPSS 27 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji reliabilitas instrumen penelitian yang telah dilakukan, 
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diperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel berada di atas batas 

minimum yang disyaratkan, yaitu 0,60. Variabel X1 memiliki nilai alpha sebesar 0,735, variabel 

X2 sebesar 0,818, variabel X3 sebesar 0,780, variabel X4 sebesar 0,823, serta variabel Y sebesar 

0,795. Seluruh nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam masing-

masing variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel, sehingga layak dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

dalam mengukur variabel penelitian secara konsisten dan akurat. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian telah memenuhi syarat statistik sehingga hasil analisis dapat 

dipercaya dan tidak bias. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 

dalam model regresi, khususnya nilai residual, berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal 

menjadi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linier karena berkaitan dengan validitas 

pengujian statistik, terutama dalam penarikan kesimpulan melalui uji t dan uji F.  

Table 7. Hasil Uji Normalitas 

Asymp Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,200 Berdistribusi Normal 

           Sumber : hasil output SPSS 27,2026  

 Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa jumlah sampel (N) dalam penelitian ini adalah sebanyak 

59 responden. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,200, yang berarti lebih besar 

dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu pengujian asumsi klasik dalam analisis 

regresi linear yang bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terjadi ketidaksamaan varians pada 

nilai residual di setiap pengamatan. Secara umum, deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan 

melalui pendekatan grafik scatterplot, yaitu dengan memplot nilai residual yang telah 

distandarisasi (ZRESID) terhadap nilai prediksi (ZPRED). Dalam grafik tersebut, sumbu Y 

merepresentasikan residual (error) yang telah distandarisasi, sedangkan sumbu X menunjukkan 

nilai prediksi dari model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat pola 
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                             Sumber : hasil Output SPSS 27 

tertentu pada penyebaran titik-titik tersebut. Artinya, titik-titik menyebar secara acak di sekitar 

garis horizontal pada nilai nol (0) di sumbu Y, baik di atas maupun di bawahnya. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
  

 Berdasarkan gambar diatas, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot, 

terlihat bahwa titik-titik data (residual) menyebar secara acak di sekitar garis nol pada sumbu Y 

dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut (funnel), melebar, maupun pola 

bergelombang. Penyebaran titik juga tampak tidak teratur serta tersebar di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu residual. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan 

dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sehingga asumsi 

homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas merupakan salah satu pengujian asumsi klasik dalam analisis regresi 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan linear yang tinggi antar 

variabel independen (variabel bebas) dalam suatu model penelitian. Keberadaan 

multikolinearitas dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi parameter regresi, 

sehingga koefisien yang dihasilkan menjadi tidak akurat dan sulit untuk diinterpretasikan secara 

parsial. 

 Pengujian multikolinearitas umumnya dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Nilai Tolerance menunjukkan proporsi variabilitas suatu 

variabel independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya, sedangkan VIF 

merupakan kebalikannya (1/Tolerance) yang menggambarkan tingkat inflasi varians akibat 

multikolinearitas. Kriteria pengambilan keputusan yang umum digunakan adalah Jika nilai VIF < 

10 dan nilai Tolerance > 0,10, maka model regresi dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas. 

Jika nilai VIF ≥ 10 dan nilai Tolerance ≤ 0,10, maka terdapat indikasi multikolinearitas dalam 
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model.  

Table 8. Hasil Uji Multikoleniaritas 

Variabel Collinearity 
Statistics 

 

VIF Keterangan 

X1 0,784 1,275 Non Multikoleniaritas 

X2 0,598 1,673 Non Multikoleniaritas 

X3 0,720 1,390 Non Multikoleniaritas 

X4 0,745 1,342 Non Multikoleniaritas 

 Sumber: hasil output SPSS 27,2026 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai Collinearity 

Statistics (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel 

independen. Variabel X1 memiliki nilai tolerance sebesar 0,784 dengan VIF sebesar 1,275, 

variabel X2 memiliki nilai tolerance sebesar 0,598 dengan VIF sebesar 1,673, variabel X3 sebesar 

0,720 dengan VIF sebesar 1,390, serta variabel X4 sebesar 0,745 dengan VIF sebesar 1,342. 

Seluruh nilai tolerance berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10, sehingga memenuhi 

kriteria tidak terjadinya multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang tinggi antar variabel independen, 

sehingga masing-masing variabel dapat digunakan secara bersama-sama dalam model penelitian 

tanpa menimbulkan bias dalam estimasi parameter regresi. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh simultan lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel 

dependen dalam suatu model penelitian. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui arah, kekuatan, 

serta signifikansi hubungan antar variabel, sehingga dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai kontribusi masing-masing variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat 

secara sistematis dan terukur. Melalui analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi apakah variabel 

independen memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap variabel dependen, serta 

mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan baik secara parsial maupun simultan. Selain 

itu, analisis regresi linier berganda juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, sehingga hasil penelitian dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan maupun penyusunan strategi yang relevan dengan 

permasalahan penelitian Berikut ini hasil perhitungan analisis linier berganda yang 

menggunakan program SPSS 27 pada tabel di bawah ini :   
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Table 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardize 

Coefficients 
Std. 

Error 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Keterangan 

 

B Beta  

(Constant) 22.606 .851   26.550 0.001   

X1 .272 .029 .275 9.472 0.001 H1 
diterima 

 

X2 .094 .011 .273 8.203 0.001 H2 
diterima 

 

X3 .524 .024 .674 22.201 0.001 H3 
diterima 

 

X4 .169 .015 .335 11.238 0.001 H4 
diterima 

 

Konstanta (a) 0,851  

Nilai Korelasi ® .982   

Nilai Koefisien Determinan (R2) .964  

F hitung 363.765  

Signifikansi F .000b H5 diterima  

     Sumber: hasil output SPSS 27, 2026 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan pada tabel diatas, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Y= 0,851 + 0,272𝑿𝟏 + 0,094 𝑿𝟐 + 0,524 𝑿𝟑 + 0,169 𝑿𝟒 

 Pada persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan mengenai pengaruh antara variabel 

dependen dan variabel independen sebagai berikut: 

1. Apabila motivasi Work-life Balance (X1), Kepuasan Kerja (X2), Komitmen Organisasi (X3) dan 

lingkungan kerja non fisik (X4) tidak mengalami perubahan (konstan) maka Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 0,851 

2. X1 Work-life balance menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,272, hal ini berarti jika terjadi 

perubahan sebesar 1% pada variabel X1 (Work-life Balance) terhadap Pabrik Gula Lestari, 

maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar pengalinya 0,272 dengan 

asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 

3. X2 Kepuasan Kerja menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,094, hal ini berarti jika terjadi 

perubahan sebesar 1% pada variabel X2 (Kepuasan Kerja) terhadap Pabrik Gula Lestari, maka 

kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar pengalinya 0,094 dengan asumsi 

variabel independen yang lain dianggap konstan. 

4. X3 Komitmen Organisasi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,524, hal ini berarti jika terjadi 

perubahan sebesar 1% pada variabel X3 (Komitmen Organisasi) terhadap Pabrik Gula Lestari, 

maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar pengalinya 0,524 dengan 
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asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 

5. X4 Lingkungan Kerja Non Fisik menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,169, hal ini berarti jika 

terjadi perubahan sebesar 1% pada variabel X4 (Lingkungan Kerja Non Fisik) terhadap Pabrik 

Gula Lestari, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar pengalinya 0,169 

dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana masing-masing variabel bebas secara 

individu mampu menjelaskan perubahan pada variabel terikat (Y). Pengujian dilakukan pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan cara membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Suatu variabel 

independen dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel.. 

Berikut pengujian variable secara parsial : 

 
Table 10. Hasil Uji Parsial 

Variabel 
Unstandardize 

Coefficients 
Std. 

Error 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Keterangan 

 
B Beta  

(Constant) 22.606 .851   26.550 0.001   

X1 .272 .029 .275 9.472 0.001 H1 diterima  

X2 .094 .011 .273 8.203 0.001 H2 diterima  

X3 .524 .024 .674 22.201 0.001 H3 diterima  

X4 .169 .015 .335 11.238 0.001 H4 diterima  

   Sumber: hasil output SPSS 27,2026 

Berdasarkan tabel diatas uji parsial (Uji t) di atas diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis secara parsial, variabel work-life balance (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, work-life balance memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Berdasarkan hasil analisis secara parsial, variabel kepuasan kerja (X2) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, kepuasan kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Berdasarkan hasil analisis secara parsial, variabel komitmen organisasi (X3) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, komitmen organisasi memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan 

4. Berdasarkan hasil analisis secara parsial, variabel lingkungan kerja non fisik (X4) memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Dengan demikian, lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji F dalam penelitian digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang 

dimasukkan ke dalam model regresi secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang diperoleh. Apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Penjelasan lebih rinci mengenai hasil uji F dapat 

dilihat pada Tabel 4.21 berikut :  

Table 11. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 473.106 4 118.277 363.765 .000b 

Residual 17.558 54 .325     

Total 490.664 58       

 Sumber: hasil output SPSS 27,2026 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai F hitung sebesar 363.765 dengan 

tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel work-life balance, kepuasan kerja, komitmen 

organisasi, dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Y). 

 
Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 

Table 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 .982a 0.964 0.962 0.57022 

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X4 

                   Sumber: hasil output SPSS 27,2026 

 Berdasarkan tabel koefisien determinasi (Model Summary) di atas, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,964 yang menunjukkan bahwa sebesar 96,4% variasi pada variabel dependen 

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) dalam model regresi yang 

digunakan. Sementara itu, sisanya sebesar 3,6 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
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penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,962 

menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel, 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen tetap berada pada kategori sangat 

kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki tingkat 

kemampuan penjelasan yang tinggi dan layak digunakan dalam analisis penelitian  

 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik 

Gula Lestari, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel work-life balance berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan maka kinerja karyawan cenderung 

meningkat. Variabel kepuasan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan maka semakin baik pula 

kinerja yang dihasilkan. Selain itu, komitmen organisasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, yang berarti semakin tinggi loyalitas dan keterikatan karyawan terhadap 

organisasi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Lingkungan kerja non fisik juga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga lingkungan kerja yang 

harmonis, komunikasi yang baik, serta hubungan kerja yang kondusif mampu meningkatkan 

kinerja karyawan. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 

363,765 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa work-life balance, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja 

non fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sinergi 

Gula Nusantara Pabrik Gula Lestari. 
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